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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Penerbitan laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen 

merupakan suatu kewajiban atau keharusan bagi setiap perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (Wijanarko & Sari, 2018). Laporan keuangan dalam hal 

ini berperan sebagai sumber informasi yang fundamental mengingat didalamnya 

terkandung kinerja perusahaan beserta peninjauan dari stakeholders dan investor, 

dimana nantinya akan digunakan sebagai basis untuk mempertimbangkan 

keputusan investasi. Berdasarkan PSAK No 1 Tahun 2018 yang disetujui oleh 

Ikatan Akuntan Indonesia mempresentasikan laporan keuangan sebagai penyajian 

sistematis dari kinerja keuangan dan posisi keuangan suatu entitas agar dapat 

memberikan manfaat bagi setiap pengguna laporan keuangan dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Maka dari itu, laporan keuangan patut mengungkapkan 

keadaan perusahaan yang aktual sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan yang tepat (Sambo & S. Ade, 2022).  

Soraya & Haridhi (2017) menjelaskan bahwa untuk membuktikan suatu 

laporan keuangan telah disajikan secara wajar dan tidak menyesatkan para 

pengguna laporan keuangan diperlukan adanya pemeriksaan dari pihak auditor 

independen ataupun akuntan publik sebagai penengah pihak principal dan agen, 

mengingat laporan keuangan yang dikeluarkan oleh manajemen terkadang 

menampilkan performa manajemen. Hal ini tentu dapat mempengaruhi tingkat 

independensi dari laporan keuangan dan dapat mengakibatkan konflik antara pihak 
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pemegang saham dan manajemen. Auditor independen disini bertanggung jawab 

untuk merencanakan dan melakukan audit guna memperoleh keyakinan yang 

cukup sampai laporan keuangan suatu entitas telah dinyatakan bebas dari salah saji 

material oleh adanya kecurangan maupun kekeliruan (Raswati & Triyanto, 2021). 

Hasil keyakinan tersebut akan diwujudkan dengan adanya opini audit yang 

nantinya akan dikeluarkan oleh pihak auditor independen setelah dilakukan proses 

audit atas laporan keuangan.  

Auditor switching dapat diartikan sebagai pergantian auditor ataupun rotasi 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang dijalankan oleh perusahaan (klien) dalam hal 

pemberian jasa audit atas laporan keuangan perusahaan (Pratama & Shanti, 2021). 

Pergantian auditor ini sangat perlu dilakukan oleh perusahaan untuk menjaga 

tingkat independensi yang dimiliki oleh seorang auditor independen mengingat 

apabila suatu perusahaan menjalin hubungan kerjasama dengan auditor dalam 

jangka waktu lama akan timbul dependensi ekonomi yang tinggi kepada 

perusahaan klien. Hal ini tentu akan mempengaruhi keandalan hasil pengauditan 

laporan keuangan perusahaan tersebut dan menyebabkan kerugian bagi pengguna 

laporan keuangan. Hilangnya independensi auditor terhadap pihak kliennya dapat 

terlihat pada kasus Arthur Andersen dengan kliennya yaitu Enron di tahun 2001. 

Akibat skandal tersebut diterbitkan The Sarbanes-Oxley (SOX) di tahun 2002 yang 

dijadikan pedoman oleh beberapa negara untuk mengatur pengelolaan atas profesi 

auditor serta sistem pedoman. Dalam peraturan SOX ini juga merancang regulasi 

tentang pergantian auditor secara wajib dalam periode waktu tertentu. 



 

3 
 

Pergantian auditor terbagi menjadi dua yaitu pergantian auditor yang 

bersifat wajib (mandatory) dan pergantian auditor yang bersifat sukarela 

(voluntary). Implementasi auditor switching yang bersifat wajib (mandatory) telah 

diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia dengan nomor PP 

No. 20/2015 pasal 11 ayat 1 terkait “Praktik Akuntan Publik” yang menyatakan 

bahwa seorang akuntan publik dibatasi paling lama 5 tahun buku berturut-turut 

untuk memberikan jasa audit atas informasi keuangan historis terhadap suatu 

entitas, kemudian akuntan publik tersebut dapat memberikan kembali jasa audit 

atas informasi keuangan historis terhadap entitas setelah 2 (dua) tahun buku 

berturut-turut tidak memberikan jasa tersebut (Kemenkeu.go.id, 2015). Untuk 

pergantian auditor secara sukarela (voluntary) sendiri dapat terjadi, saat 

perusahaan (klien) ingin mengganti auditor dengan adanya tujuan tertentu seperti 

ingin memperbaiki image perusahaan dengan melakukan manipulasi terhadap 

laporan keuangan, hal ini tentu tidak dapat dilakukan apabila perusahaan menjalin 

kerjasama dengan auditor yang memiliki independensi tinggi sehingga memaksa 

perusahaan untuk melakukan pergantian auditor. Tujuan lainnya menurut Aprillia 

& Effendi (2019) yaitu klien ingin menjalin kerjasama dengan auditor yang 

memiliki kemampuan memadai sesuai dengan bidang industri klien, selain itu 

klien juga lebih tertarik bekerjasama dengan auditor yang memiliki pemikiran 

sama dengan klien terkait pemilihan metode akuntansi yang sesuai dan yang tidak 

sesuai dengan standar akuntansi. 

Terdapat beberapa fenomena kasus terkait auditor switching seperti yang 

terjadi pada British Telecom, suatu perusahaan multinasional yang melakukan 
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pergantian auditor pada tahun 2017 setelah bermitra dengan salah satu kantor 

akuntan publik terbesar yaitu Price Waterhouse Coopers (PWC) selama 33 tahun. 

Pada saat masa akhir hubungan kerjasama tersebut, pihak British Telecom kecewa 

dengan kinerja pihak PwC karena dinilai telah gagal dalam menginvestigasi fraud 

pada cabang usaha British Telecom di Italia sejak tahun 2013, dimana akibat 

kegagalan PwC tersebut menimbulkan kerugian bagi pihak pemegang saham dan 

berujung pada penurunan harga saham British Telecom. Hal tersebut mendorong 

pihak British Telecom untuk beralih menggunakan jasa dari kantor akuntan publik 

KPMG (Priantara, 2017). 

Kasus selanjutnya yaitu adanya ketidaksesuaian audit dengan standar 

akuntansi pada laporan keuangan PT Garuda Indonesia Tbk Tahun 2018 yang 

dilakukan oleh Akuntan Publik Kasner Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan. Kasus ini terjadi pada saat 

PT Garuda Indonesia Tbk menandatangani hubungan kerjasama dengan PT 

Mahata Aero Teknologi pada 31 Oktober 2018. Hasil kerjasama yang telah 

disepakati oleh kedua pihak ini mencatatkan pendapatan yang masih berbentuk 

piutang sebesar USD239.940.000 dari Mahata. Pihak Mahata mencatatkan utang 

sebesar USD 239 juta kepada Garuda namun pihak Garuda mencatatkan hal 

tersebut sebagai pendapatan pada laporan keuangan tahun 2018. Pencatatan ini 

dianggap tidak sesuai dengan PSAK oleh kementrian keuangan dan dua komisaris 

Garuda, sedangkan pihak manajer dan auditor internal mengakui pendapatan dari 

piutang yang belum terealisasikan , bahkan hal tersebut bahkan disetujui oleh 

Akuntan Publik Kasner Sirumapea dari KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, & Rekan. 
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Peristiwa ini menyebabkan PT Garuda dikenakan sanksi atas penyajian laporan 

keuangan tahun 2018 (Hartomo, 2019). 

Berdasarkan laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021 terdapat fenomena pergantian auditor 

seperti pada PT Alakasa Industrindo Tbk di tahun 2017-2018 melakukan 

pergantian auditor dua kali secara berturut dimana pada tahun 2017 jasa audit 

dilakukan oleh Akuntan Publik Frans Jimmi Parlindungan Sijabat, CPA dari KAP 

Johannes Juara & Rekan lalu di tahun 2018 jasa audit dilakukan oleh Akuntan 

Publik Patricia, CPA dari KAP Anwar & Rekan. PT Arwana Citramulia Tbk di 

tahun 2018-2019, perusahaan tersebut telah melakukan pergantian auditor dua kali 

secara berturut. Pada tahun 2018 jasa audit atas laporan keuangan perusahaan 

dilakukan oleh Akuntan Publik Feniwati Chendana, CPA dari KAP Purwantoro, 

Sungkoro, & Surja (Ernst & Young Global Limited) kemudian di tahun 2019 jasa 

audit dilakukan oleh Akuntan Publik Benyanto Suherman dari KAP yang sama. 

PT Argha Karya Prima Tbk di tahun 2019-2020 juga telah melakukan pergantian 

auditor, dimana pada tahun 2019 jasa audit dilakukan oleh Akuntan Publik 

Hermawan Setiadi dari KAP Purwantoro, Sungkoro, & Surja (Ernst & Young 

Global Limited), lalu di tahun 2020 PT Argha Karya Prima Tbk mengganti auditor 

sehingga jasa audit dilakukan oleh Akuntan Publik Denny Susanto dari KAP 

Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan (Crowe Indonesia). Kemudian 

PT Waskita Beton Precast Tbk di tahun 2020-2021 melakukan pergantian auditor, 

dimana pada tahun 2020 perusahaan tersebut menjalin hubungan kerjasama 

dengan Akuntan Publik Rusli dari KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & 
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Rekan (RSM International) kemudian di tahun 2021 menggunakan jasa audit dari 

auditor KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo, & Rekan (Crowe Indonesia) 

yaitu Henri Arifian. 

Pada penelitian terdahulu terdapat beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi auditor switching seperti financial distress (Elisabeth, 2021; 

Prihandoko & Supriyati, 2020), audit delay (Stevani & Siagian, 2020; Gultom, 

2019),  audit fee (Anggadi & Triyanto, 2022; Subiyanto et al, 2022), dan 

kepemilikan publik (Rohmah et al, 2018; Hakim & Saputra, 2022). Pada penelitian 

ini akan mengkaji financial distress, audit delay, audit fee, dan kepemilikan publik 

sebagai variabel yang diduga memengaruhi auditor switching. Fenny et al (2020) 

menyatakan apabila kondisi keuangan pada suatu perusahaan mengalami kesulitan 

hal ini tentu akan memaksa perusahaan untuk melakukan pergantian auditor. 

Stevani & Siagian (2020) menyebutkan bahwa audit delay dapat memengaruhi 

auditor switching karena jika auditor mengalami keterlambatan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya akan menyebabkan keterlambatan pemublikasian 

pelaporan keuangan perusahaan di pasar modal, sehingga tidak menutup 

kemungkinan bagi perusahaan untuk melakukan pergantian auditor. Audit fee juga 

dapat memengaruhi auditor switching seperti yang dikemukan oleh Subiyanto et 

al (2022) bahwa apabila pihak manajemen perusahaan merasa bahwa biaya audit 

yang dikeluarkan tidak sebanding dengan hasil audit yang dikerjakan atau biaya 

audit yang ditawarkan melebihi anggaran perusahaan, maka pihak manajemen 

cenderung akan melakukan pergantian auditor. Menurut Klarasati et al (2021) 

kepemilikan publik dapat memberikan pengaruh terhadap auditor switching pada 
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suatu perusahaan, dimana apabila jumlah kepemilikan publik semakin tinggi maka 

hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab yang lebih 

besar dalam menyajikan informasi keuangan yang berkualitas tinggi pula. Adanya 

kewajiban tersebut mendorong perusahaan untuk melakukan pergantian auditor 

dari KAP yang berkualitas baik sehingga dapat menjaga kepercayaan masyarakat 

terhadap informasi keuangan yang disajikan pada laporan keuangan. 

Menurut Fenny et al (2020) financial distress dapat didefinisikan sebagai 

keadaan yang menunjukkan bahwa kondisi keuangan suatu perusahaan mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan kewajibannya, atau suatu keadaan dimana total 

biaya yang harus dikeluarkan lebih banyak dibandingkan perolehan pendapatan 

perusahaan sehingga mengakibatkan kerugian. Prihandoko & Supriyanti (2020) 

menyebutkan suatu perusahaan dapat dikatakan mengalami kesulitan keuangan 

karena buruknya rasio laporan keuangan sehingga dapat mengakibatkan 

kebangkrutan dan mendorong perusahaan untuk melakukan pergantian auditor. 

Pada penelitian terdahulu masih menunjukkan hasil yang belum konsisten 

mengenai pengaruh financial distress terhadap auditor switching. Penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmadina et al (2022) yang meneliti bagaimana variabel financial 

distress memengaruhi auditor switching dengan menggunakan perusahaan sektor 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2020 

sebanyak 114 sampel sebagai objek pengamatan dan penelitian yang dilakukan 

oleh Puspayanti & Suputra (2018) dengan permasalahan yang sama namun 

menggunakan objek pengamatan sebanyak 11 perusahaan property &  real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. Dari kedua penelitian 
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tersebut menunjukkan bahwa financial distress memiliki pengaruh terhadap 

auditor switching. Penelitian lain yang dilakukan oleh Astuty et al (2021) dengan 

permasalahan yang sama menggunakan 137 perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama 2017-2019 sebagai ojek penelitian.menunjukkan 

bahwa financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap auditor switching. 

Swandewi & Badera (2021) mendefinisikan audit delay sebagai kurun 

waktu yang diperlukan dalam upaya penyelesaian laporan audit atas pemeriksaan 

keuangan klien oleh auditor independen sejak tanggal penutupan buku tahunan 

perusahaan di tanggal 31 Desember sampai pada saat tanggal penerbitan laporan 

audit yang berisikan opini audit dan telah diparaf oleh auditor independen. 

Peraturan terkait audit delay telah diatur dalam Keputusan Ketua Badan Pengawas 

Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor KEP-431/BL/2012 dimana dalam 

Peraturan Nomor X.K.6 terkait Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau 

Perusahaan Publik pada butir 1 poin a yang menyebutkan bahwa penyerahan 

laporan keuangan tahunan kepada Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan paling lambat 4 bulan sesudah tutup buku laporan keuangan tahunan 

oleh perusahaan publik. Maka dari itu auditor akan diberikan kesempatan untuk 

menyelesaikan tugasnya selama maksimal 120 hari sampai laporan audit 

disampaikan pada Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan. 

Timbulnya audit delay ini dapat menimbulkan keterlambatan pemublikasian 

pelaporan keuangan ke pasar modal, sehingga tidak menutup kemungkinan bagi 

perusahaan untuk melakukan pergantian auditor apabila auditor terlalu lama 

menyelesaikan pekerjaannya. Penelitian sebelumnya yang membahas pengaruh 
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audit delay terhadap auditor switching masih belum menunjukkan hasil yang 

konsisten. Penelitian yang dilakukan Santos & Yanti (2021) yang membahas 

mengenai pengaruh audit delay terhadap auditor switching dengan menggunakan 

20 perusahaan manufaktur sektor subsektor kimia, subsektor logam, subsektor 

keramik, dan subsektor pakan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2016-2018 lalu terdapat pula penelitian yang dilakukan Swandewi & Badera 

(2021) membahas permasalahan yang sama namun menggunakan 14 perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Kedua 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa audit delay memiliki pengaruh terhadap 

auditor switching. Bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan Zikra & 

Syofyan (2019) yang menggunakan 85 perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 sebagai objek penelitian dimana dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa audit delay tidak memiliki pengaruh terhadap 

auditor switching. 

Audit fee merupakan besaran imbalan yang diterima oleh akuntan publik 

atas jasa audit laporan keuangan yang diberikan kepada perusahaan klien (Gultom, 

2019). Besaran audit fee umumnya ditentukan berdasarkan beberapa faktor seperti 

risiko penugasan, tingkat kompleksitas/kerumitan jasa yang dikerjakan, 

pengauditan laporan keuangan yang memerlukan spesialisasi tertentu dari auditor, 

struktur biaya KAP serta pertimbangan profesi lainnya (Nuras & Nazar, 2020). 

Apabila besaran audit fee yang diharapkan pada saat bernegosiasi dengan pihak 

KAP tidak tercapai, pihak perusahaan kemungkinan akan mengganti akuntan 

publik tersebut. Dengan kata lain apabila audit fee yang ditawarkan terlalu tinggi 
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jumlahnya dibandingkan anggaran perusahaan hal tersebut dapat membebani 

perusahaan dan dapat mendorong pihak manajemen untuk melakukan pergantian 

auditor  (Subiyanto et al, 2022). Penelitian terdahulu yang membahas pengaruh 

audit fee terhadap auditor switching juga masih belum menunjukkan hasil yang 

konsisten. Pada penelitian yang dilakukan Anggadi & Triyanto (2022) membahas 

pengaruh audit fee terhadap auditor switching menggunakan 49 perusahaan sektor 

infrastuktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2016-2020, kemudian dari penelitian yang dilakukan Nainggolan (2022) 

yang membahas masalah yang sama namun menggunakan 18 perusahaan property 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Kedua 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa audit fee memengaruhi auditor switching. 

Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan Pratama & Ardiati (2022) yang 

menggunakan 64 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2019 sebagai objek penelitian dimana dalam penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa audit fee tidak memiliki pengaruh auditor switching. 

Menurut Hakim & Saputra (2022), kepemilikan publik dapat didefinisikan 

sebagai jumlah kepemilikan saham suatu perusahaan oleh publik atau masyarakat 

dengan persentase kepemilikan dibawah 5% yang berada di luar saham 

manajemen dan tidak memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan yang 

terkait. Pengukuran kepemilikan publik dilakukan dengan membandingkan total 

saham yang dimiliki publik dengan total saham yang beredar, apabila semakin 

besar persentase kepemilikan publik maka kualitas dari laporan keuangan juga 

harus semakin baik sehingga akan mendorong perusahaan untuk melakukan 
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pergantian auditor yang akan memberikan jasa audit atas laporan keuangan 

(Aprillia & Effendi, 2019). Pada penelitian terdahulu yang membahas mengenai 

pengaruh kepemilikan publik terhadap auditor switching masih belum 

menunjukkan hasil yang konsisten. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hakim & 

Saputra, (2022) yang membahas pengaruh kepemilikan publik terhadap auditor 

switching menggunakan 141 perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia diantara tahun 2018-2020 sebagai objek penelitian, kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh Rohmah et al (2018) dengan permasalahan yang sama namun 

menggunakan 30 perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012-2016 sebagai objek penelitian. Kedua penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kepemilikan publik memengaruhi auditor switching. 

Bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprillia & Effendi 

(2019) yang menggunakan 32 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2017 sebagai objek penelitian dan menunjukkan bahwa 

kepemilikan publik tidak memiliki pengaruh terhadap auditor switching. 

Penelitian ini mengembangkan penelitian Elisabeth (2021). Dalam 

penelitian tersebut penulis menganalisis pengaruh financial distress, ukuran KAP, 

dan opini audit terhadap auditor switching dengan menggunakan sampel 49 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2020 dimana dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa financial distress 

memiliki pengaruh terhadap auditor switching. Terdapat perbedaan dalam 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh  Elisabeth (2021) yaitu adanya 

penambahan variabel audit delay, audit fee, dan kepemilikan publik dalam model 
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penelitian ini karena ketiga variabel tersebut dalam penelitian terdahulu memiliki 

potensi untuk memengaruhi auditor switching. Dalam penelitian yang dilakukan 

Elisabeth (2021) menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2016-2020 sebagai objek penelitiannya sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2021 sebagai objek penelitiannya. Peneliti disini 

memfokuskan pada perusahaan manufaktur dikarenakan perusahaan manufaktur 

merupakan pilar utama yang menyangga perkembangan lingkungan industri di 

Indonesia. Seperti yang dilansir di website kementerian investasi, bkpm.go.id 

menunjukkan bahwa pada tahun 2021 industri manufaktur berkontribusi besar 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 7,07% di kuartal kedua 

2021 dengan pertumbuhan 6,91% meski ada tekanan dari pandemi COVID-19, 

selanjutnya pada kuartal ketiga 2021, industri manufaktur tumbuh 3,68% dan 

menyumbang 0,75% terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Selain itu lonjakan 

investasi juga ikut terjadi dalam sektor industri manufaktur seperti yang 

dicantumkan pada artikel di website kemenperin.go.id dimana dalam artikel 

tersebut menyebutkan bahwa sektor industri manufaktur mengalami kenaikan nilai 

investasi sebesar 38% dari Rp167,1 triliun pada semester 1 2021 menjadi Rp 230,8 

triliun di semester 1 2022, hal ini menunjukkan bahwa pihak investor telah memiliki 

kenyakinan yang cukup terhadap perkembangan industri manufaktur di Indonesia. 

Dari sini dapat terlihat bahwa aktivitas operasional dan ukuran perusahaan 

manufaktur di Indonesia ini akan semakin kompleks oleh adanya pertumbuhan 

perusahaan dan peningkatan investasi sehingga pergantian auditor dapat dilakukan 
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oleh pihak perusahaan. Selain itu dengan adanya peningkatan kompleksitas dari 

aktivitas perusahaan manufaktur ini, pada umumnya dapat menimbulkan banyak 

biaya sehingga tidak menutup kemungkinan bagi pihak manajemen untuk 

melakukan manajemen laba pada laporan keuangan agar tetap menarik minat 

investor, sehingga dari sini perlu adanya pergantian auditor agar dapat menjaga 

keandalan dan relevansi laporan keuangan itu sendiri. Pada penelitian ini akan lebih 

difokuskan pada auditor switching yang bersifat voluntary atau sukarela.  

Penelitian terkait auditor switching  yang telah dilakukan sebelumnya hanya 

mengamati fenomena pergantian auditor selama tahun observasi namun yang 

membedakan dalam penelitian ini yaitu khusus untuk variabel auditor switching 

penulis akan melakukan pengamatan selama 5 tahun kebelakang sebelum tahun 

2017 untuk memastikan bahwa data selama 2017-2021 merupakan auditor 

switching yang bersifat sukarela atau voluntary. Perbedaan selanjutnya yaitu 

terletak pada pengukuran variabel financial distress dan variabel audit fee. Dimana 

pada penelitian sebelumnya variabel financial distress diukur menggunakan 

variabel dummy, rasio leverage, rumus Altman, dan lain-lain sedangkan dalam 

penelitian ini variabel financial distress Zmijewski karena berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Farha (2022) menunjukkan bahwa rumus ini memiliki tingkat 

keakuratan terbaik dalam memprediksi tingkat kebangkrutan pada perusahaan 

manufaktur. Untuk variabel audit fee dalam penelitian ini diukur dengan logaritma 

natural dari audit fees yang diperoleh dari laporan tahunan pada bagian akuntan 

publik berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan logaritma natural 

dari profesional fees untuk mengukur audit fee. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijabarkan, dapat diambil 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah financial distress berpengaruh terhadap auditor switching ? 

2. Apakah audit delay berpengaruh terhadap auditor switching ? 

3. Apakah audit fee berpengaruh terhadap auditor switching ? 

4. Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap auditor switching ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang dibuat penulis yaitu: 

1. Menguji secara empiris pengaruh financial distress terhadap auditor switching 

pada perusahaan manufaktur  

2. Menguji secara empiris pengaruh audit delay terhadap auditor switching pada 

perusahaan manufaktur  

3. Menguji secara empiris pengaruh audit fee terhadap auditor switching pada 

perusahaan manufaktur  

4. Menguji secara empiris pengaruh kepemilikan publik terhadap auditor 

switching pada perusahaan manufaktur 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur 

mengenai pengaruh financial distress, audit delay, audit fee, dan 

kepemilikan publik terhadap auditor switching pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-

2021. 

2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi klien melakukan auditor 

switching serta acuan bagi pihak akuntan publik untuk meningkatkan 

profesionalitas, independensi, dan kualitas saat menjalin hubungan 

kerjasama dengan perusahaan klien serta bahan pertimbangan pengambilan 

keputusan terkait permasalahan auditor switching. 
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